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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis mengenai kesiapan 

pemerintah Kabupaten Ponorogo dalam menerapkan PP Nomor 71 Tahun 2010 

mengenai Standar Akuntansi Pemerintah berbasis Akrual adalah sebagai berikut: 

1. Kesiapan dari segi sumber daya manusia 

Kesiapan Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam menerapkan 

SAP berbasis akrual yang ditinjau dari Sumber daya manusia dikatakan 

masih kurang. Karena masih minimnya tenaga akuntan yang profesional 

dalam mengaplikasikan penerapan akrual yang ada di Pemerintah 

Kabupaten Ponorogo. Banyak SDM yang bukan merupakan  riwayat 

pendidikan dari Akuntansi sehingga masih banyak yang bergantung pada 

pihak yang dianggap memiliki keahlian lebih di bidang akuntansi. 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo juga sudah 4 tahun tidak melakukan 

rekruitmen PNS baru, sehingga harus memanfaatkan SDM yang ada. Oleh 

karena itu, pemerintah Kabupaten Ponorogo secara rutin mengikuti 

bimbingan teknis (BIMTEK) yang diadakan baik dari pihak BPKP 

ataupun dari pihak kementerian pusat untuk mendorong SDM yang 

profesional dan mampu mengoperasikan aplikasi dalam menerapkan 

akuntansi basis akrual di Pemerintah Kabupaten Ponorogo. 
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2. Kesiapan dari segi sarana dan prasarana 

Kesiapan dari segi sarana dan prasarana yang ada di Pemerintah 

Kabupaten Ponorogo sudah mendukung. Seperti fasilitas ruang, buku 

panduan basis akrual yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

menerapkan basis akrual sudah ada. Dari anggaran untuk menyiapkan 

secara keseluruhan sudah disediakan baik anggaran dari pemerintah 

Daerah Kabupaten Ponorogo sendiri maupun bantuan dari Pemerintah 

Pusat. 

3. Kesiapan dari segi Sistem Informasi 

Sistem Informasi dalam mengoperasikan basis akrual baik Software dan 

hardware sudah mendukung. Sudah adanya perubahan yang sebelumnya 

masih menggunakan excel (manual) sekarang telah menggunakan sistem 

online, sehingga memudahkan PPKD untuk menganalisis Laporan dari 

berbagai SKPD di pemerintah Kabupaten Ponorogo. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Asset Daerah (DPPKAD) bukan keseluruhan PEMDA Kabupaten Ponorogo. 

2. Pada penelitian ini untuk metode wawancara masih belum maksimal 

dikarenakan keterbatasan waktu relatif singkat sehingga jawaban yang 

dihasilkan dari informan terbatas. 
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5.3. Saran 

Mengacu pada hasil analisis yang dilakukan, terdapat beberapa saran antara 

lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, objek dapat diperluas dengan melakukan 

penelitian di seluruh PEMDA Kabupaten Ponorogo. 

2. Memastikan jadwal untuk wawancara dengan informan tidak terbentur jadwal 

lain, agar wawancara dapat berjalan dengan lancar. 
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